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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER 

INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Maskulinisasi Ikan Nila 

Salin (Oreochromis Niloticus) Melalui Perendaman Larva Menggunakan 

Madu Bakau Dengan Konsentrasi Berbeda adalah benar merupakan hasil karya 

yang belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. 

Semua sumber data dan informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 

diterbitkan ataupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

dan dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.
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ABSTRAK

Maskulinisasi ikan nila (Oreochromis niloticus) bertujuan untuk menghasilkan 
populasi jantan yang memiliki pertumbuhan lebih cepat dibandingkan betina, 
sehingga dapat meningkatkan produktivitas budidaya. Penggunaan madu bakau 
sebagai bahan alami diharapkan menjadi alternatif pengganti hormon sintetis yang 
berpotensi menimbulkan residu dan dampak negatif terhadap lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi madu bakau pada 
perendaman larva ikan Nila salin yang dapat menghasilkan presentase larva ikan 
jantan yang terbaik. Penelitian dilaksanakan secara eksperimental dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan konsentrasi 
madu bakau (0 ml/L, 12 ml/L, 14 ml/L, dan 16 ml/L) serta tiga ulangan. Larva 
berumur 7 hari dipelihara selama 60 hari pada salinitas 7 ppt. Parameter yang 
diamati meliputi persentase maskulinitas, pertumbuhan mutlak, SR, dan kualitas air 
yang dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persentase maskulinitas tertinggi diperoleh pada 
pelakuan D sebesar 84,17%, diikuti perlakuan C sebesar 78,33%, perlakuan B 
sebesar 54,17%, dan terendah pada perlakuan A sebesar 40,83%. 

Kata kunci: Larva ikan nila salin, maskulinisasi, madu bakau, kelangsungan hidup, 
pertumbuhan mutlak
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis 

komoditas yang banyak di minati oleh masyarakat, khususnya di kalangan 

pembudidaya. Hal ini karena ikan nila memiliki keunggulan yang tingkat 

pertumbuhannya relatif cepat, adaptif terhadap lingkungan, memiliki daging yang 

lebih gurih, mudah di budidayakan serta secara ekonomis cukup menguntungkan. 

Kelebihan ikan nila tersebut menjadikan produksinya meningkat cukup tinggi, baik 

untuk pemenuhan permintaan pasar dalam negeri maupun untuk kebutuhan ekspor.

Dalam upaya meningkatkan produksi ikan nila, terdapat berbagai kendala 

yang dihadapi. Salah satu permasalahan utama adalah sifat alami ikan nila betina 

yang berkembangbiak dengan cepat, sehingga menghambat pertumbuhan populasi 

secara keseluruhan. Pertumbuhan yang terhambat akan memperpanjang masa 

pemeliharaan hingga mencapai ukuran konsumsi, yang pada akhirnya berdampak 

pada meningkatnya biaya produksi. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

budidaya monoseks jantan (Maskulinisasi). Budidaya ikan nila jantan secara 

monoseks dinilai lebih menguntungkan karena menghasilkan pertumbuhan yang 

seragam, mencapai ukuran besar, tidak berkembangbiak secara liar dikolam, serta 

mengurangi perilaku seksual (Mutmainnah et al.,2023). Teknik perendaman telah 

terbukti lebih efisien dibandingkan metode pemberian hormon secara oral (melalui 

pakan) dalam proses alih kelamin. Salah satu bahan alami yang berpotensi 

menggantikan hormon sintetik dalam proses ini adalah madu.
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Madu memiliki sifat ramah lingkungan sehingga tidak dapat menimbulkan 

dampak negative terhadap kelestarian alam (Mardhiati,2020). Kandungan 

flavonoid chrysin di dalam madu berfungsi sebagai penghambat enzim aromatase 

(aromatase inhibitor), yang mencegah konversi androgen menjadi estrogen 

sehingga memunculkan efek maskulinisasi. Selain itu, madu juga kaya akan 

mineral, terutama kalium. Kalium berperan dalam mengubah lemak mejadi 

pregnenolon yang dapat meningkatkan produksi testosterone (Habibi,2022)

Beberapa penelitian yang menggunakan chrysin maupun aromatase 

inhibitor yang berasal dari bahan alami diperoleh informasi bahwa teknik 

perendaman dapat menghasilkan benih berkelamin jantan dengan kisaran 60-70% 

(Ariyantio et al., 2010 ; Rosmaidar et al., 2014). Meskipusn demikian, keberhasilan 

senyawa-senyawa aromatase inhibitor dari bahan alami dalam meningkatkan rasio 

maskulinisasi bergantung pada beberapa faktor diantaranya dosis madu, umur larva, 

dan kondisi lingkungan ( Ariyantio et al., 2010 dan Rosmaidar et al., 2014).

Penggunaan madu sebagai bahan alami dalam proses maskulinisasi dinilai 

menjanjikan karena tidak menurunkan tingkat kelangsungan hidup ikan, berbeda 

dengan hormone sintetis yang berisiko menyebabkan gangguan pertumbuhan dan 

residu dalam jaringan ikan. Temuan ini mendukung pengembangan teknologi 

budidaya yang lebih aman dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh perendaman larva ikan nila salin dalam larutan 

madu terhadpa rasio kelamin jantan yang dihasilkan.
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1.2. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perendaman larva ikan 

nila salin dalam larutan madu terhadpa rasio kelamin jantan yang dihasilkan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dapat digunakan bagi pembudidaya ikan 

nila dalam kegiatan maskulinisasi dengan penggunaan bahan aktif alami yang dapat 

mengurangi biaya produksi dan meningkatkan efisiensi. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat membantu meningkatkan pertumbuhan ikan nila jantan yang cenderung 

lebih cepat dibandingkan dengan ikan nila betina. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Klasifikasi dan Morfologi Nila Salin

Ikan nila salin merupakan varietas ikan nila yang dikembangkan dari spesies 

nila air tawar sehingga dapat hidup di air payau. Adapun klasifikasi ikan tersebut 

menurut Kottelat et al. (1984) ialah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia 

Filum      : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Actinopteryil

Ordo : Perciformes

Family : Cichidae

Genus : Oreochromis

Spesies : Oreochromis niloticus

Gambar 1. Ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus) 
(Sumber: Nurchayati et al., 2021) 



5

Ikan nila salin memiliki ciri morfologi yang mirip dengan ikan nila biasa. 

Dari segi morfologi, kepala ikan nila berukuran relative kecil dengan mulut yang 

terletak di ujung kepala. Mulut ikan nila mengarah ke atas, dengan posisi sub-

terminal dan bentuk yang meruncing. Mata ikan nila terlihat menonjol, besar, dan 

tepi matanya berwarna putih. Bentuk tubuh ikan nila pipih kesamping dan 

memanjang. Tubuhnya memiliki garis linea lateralis yang terputus antara bagian 

atas dan bawah. Linea lateralis bagian atas memanjang dari tutup insang hingga 

kebelakang sirip punggung dan berlanjut sampai pangkal sirip ekor (Hapsari et al., 

2023).

Ikan nila memiliki lima sirip yaitu, sirip punggung, sepasang sirip dada dan

Sirip perut, sirip anus dan sirip ekor. Sirip punggungnya berwarna hitam dan sirip 

dadanya juga tampak hitam. Bagian pinggir sirip punggung berwarna berwarna 

abu-abu atau hitam dan memanjang dari bagian atas tutup insang hingga bagian atas 

sirip ekor. Ada sepasang sirip dada dan sirip perut yang berukuran kecil. Sirip anus 

hanya satu buah dan berbentuk agak panjang. Sementara itu, sirip ekornya 

berbentuk bulat dan hanya berjumlah satu buah (Mose dan Saselah, 2024).

2.2.  Makan dan Kebiasaan Makan ikan Nila Salin

Benih adalah tahap yang paling penting dalam siklus hidup ikan, dimana 

proses perawatannya harus diperhatiakan agar kebutuhan nutrisinya terpenuhi. 

Larva ikan nila yang baru menetas belum dapat mencari makananya sendiri karena 

mulut dan saluran pencernaanya belum sepenuhnya berkembang. Larava ikan 

umumnya masih bergantung pada cadangan makanannya yang berupa kuning telur, 

yang biasanya akan habis diserap dalam waktu 7 hari.
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Ikan nila termasuk dalam kategori pemakan segala atau yang biasa disebut 

omnivora, sehingga dapat mengonsumsi makanan baik dari sumber hewani maupun 

nabati. Makanan ikan nila salin meliputi pelet komersial, plankton, alga, tumbuhan 

air, serangga, dan larva. Kebiasaan makan ikan nila salin adalah aktif mencari 

makanan sepanjang hari, terutama dipagi dan sore hari. Cara ikan nila makan adalah 

dengan menyaring partikel makanan dari air atau langsung memakan makanan yang 

tersedia dilingkungan mereka. Dalam hal kebutuhan gizi, ikan nila memerlukan 

sekitar 25-30 % protein dalam diet mereka.

Pada fase larva, pemilihan jenis pakan menjadi hal yang sangat krusial 

karena system pencernaan belum berkembang secara sempurna. Larva ikan nila 

salin membutuhkan pakan berukuran kecil dan mudah dicerna seperti infusoria, 

rotifer, dan naupali artemia. Asupan nutrisi yang cukup selama fase awal ini sangat 

memengaruhi laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva, serta kesiapan 

fisiologisnya dalam merespon perlakuan seperti maskulinisasi. Oleh karena itu, 

pengelolaan pakan pada tahap larva memiliki perang penting dalam menunjang 

keberhasilan budidaya secara keseluruhan.

2.3.  Sex Reversal dan Maskulinisasi

Menurut Rinaldi et al (2022) sex reversal merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk menghasilkan benih ikan nila jantan semua. Metode ini dapat 

dilakukan pada waktu ikan nila dalam keadaan masih berbentuk larva. Pada 

keadaan tersebut, larva masih dapat dirubah felotip kelamin dari betina ke fenotipe 

jantan walaupun felotip ikan tersebut merupakan genetik ikan betina.
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Salah satu teknik sex reversal ialah maskulinisasi, yang merupakan metode 

untuk mengarahkan kelamin ikan menjadi jantan pada masa diferensiasi kelamin 

(Tomasoa et al., 2021). Maskulinisasi dapat dilakukan setelah larva ikan menetas, 

dengan rentang waktu penetasan selama 7 hari, kemudian dilanjutkan dengan 

proses perendaman. Teknik perendaman yang digunakan adalah dengan bahan 

alami, yaitu madu bakau. Teknik perendaman hal ini terbukti sukses diterapkan 

dalam alih kelamin karena lebih efisien dibandingkan dengan pemberian secara oral 

(pakan), terutama pada embrio atau tahap pasca menetas.

Menurut Wibowo et al.,(2019), untuk menghasilkan populasi monoseks 

jantan, dapat dilakukan dengan pemberian hormone steroid dari golongan 

androgen, seperti androstenedione, etiniltestosteron, metiltestosteron, dan 

testosteron pripionat. Hormon- hormon ini dapat mengatur berbagai fenomena 

reproduksi, termasuk proses diferensiasi gonad, pembentukan gamet, spermiasi, 

pemijahan, perilaku kawin, karakter seksual sekunder, serta perubahan morfologis 

atau fisiologis selama musim pemijahan atau produksi fenomena.

2.4.  Kandungan Madu Bakau

Madu merupakan salah satu bahan alternative untuk percobaan pengarahan 

kelamin yang mengandung beberapa macam mineral seperti Magnesium, kalium, 

kalsium dan natrium. Semakin tinggi kandungan mineral pada madu, biasanya 

semakin gelap warna madunya. Kalium mengatur regulasi testosterone dalam tubuh 

dan berperan mengarahkan dan menegndalikan tindakan androgen (Heriyati 2012).

Pada penelitian sebelumnya menurut (Toelihere 1979 dalam Irawan 2000), 

kandungan mineral-mineral  tersebut dapat menyebabkan sifat alkali pada biota 
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tertentu yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup kromosom X dan Y, sesuai 

dengan sifat kromosom X dan Y. kromospm Y lebih tahan lama pada keadaan basa, 

sedangkan kromosom X tidak dapat bertahan lama, sehingga pada saat spermiasi, 

jumlah kromosom Y yang dihasilkan induk jantang lebih banyak daripada 

kromosom X. 

Pada larva ikan nila salin (oreochromis niloticus), mineral-mineral yang 

terkandung dalam bakau memiliki fungsi fisiologis yang penting. Magnesium dan 

Kalsium berperan dalam pembentukan kerangka tulang serta mendukung proses 

pertumbuhan jaringan, sehingga memperbaiki laju pertumbuhan larva. Natrium 

berfungsi menjaga keseimbangan osmotic, yang sangat vital pada ikan nila salin 

karena hidup dalam kondisi salinitas tertentu, serta mendukung proses metabolism 

seluler. Kalium berhubungan dengan aktivitas hormone testosterone, sehingga 

berperan dalam pengarahan kelamin dengan meningkatkan dominasi sifat 

androgenik.

Dengan demikian, madu bakau tidak hanya berfungsi sebagai sumber nutrisi 

mineral yang mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva, tetapi juga 

berpotensi memengaruhi arah perkembangan kelamin melalui mekanisme 

hormonal. Hal ini menjadikan madu bakau sebagai salh satu bahan alami yang dapat 

diaplikasikan dalam teknologi maskulinisasi ikan nila salin.

2.5.  Parameter Kualitas Air

Teknik maskulinisasi pada ikan berkaitan dengan proses deferensiasi kelamin 

yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, sehingga perlu memperhatikan kualitas 
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air yang akan digunakan dalam penelitian ini. Beberapa parameter kualitas air yang 

mempengaruhi proses maskulinisasi ikan nila yaitu:

2.5.1. Suhu 

Pemeliharaan larva ikan pada suhu 32°C - 35° dapat meningkatkan presentasi

kelamin jantan sebesar >90%, (Tomasoa., 2021). Menurut Siegers et al.,(2019) 

suhu  dibawah 25°C dapat membuat aktivitas gerak dan nafsu makan pada ikan 

mulai menurun. Sedangkan suhu dibawah 12°C ikan akan mati kedinginan. 

2.5.2. pH

Menurut Muqtadir et al, (2020) nilai pH untuk pemeliharaan ikan nila berkisar 

7,4 – 8,2. Kisaran nilai pH tersebut sudah layak untuk kehidupan ikan nila.  Dahril 

et al., (2021) menyatakan bahwa Keasaman (pH) yang tidak optimal dapat 

menyebabkan ikan stress, mudah terserang penyakit, serta produktivitas dan 

pertumbuhan rendah. Selain itu, keasaman (pH) memegang peranan penting dalam 

bidang perikanan budidaya karena berhubungan dengan kemampuan untuk tumbuh 

dan bereproduksi. Ikan dapat hidup minimal pada pH 4 dan pH diatas 11 akan 

menyebabkan kematian.

2.5.3. Salinitas 

Ikan nila salin mempunyai sifat euryhaline atau dapat mentolerir salinitas yang 

tinggi, ikan nila salin dapat bertahan pada salinitas 0 – 30 ppt, sehingga dapat hidup 

di perairan payau, laut, dan tawar. Menurut Arifaldianzah et al (2021), salinitas 

adalah parameter lingkungan yang dapat mempengaruhi pendekatan organic suatu 

organisme, yang meliputi pertumbuhan, konversi pakan dan kelangsungan hidup.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei di Laboratorium 

Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar, Jl. 

Sultan Alauddin No.259, Gunung Sari, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan.

3.2. Alat dan Bahan

      Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian yaitu botol plastik 

sebanyak 12 buah dengan tinggi 30 cm yang digunakan sebagai wadah inkubator 

untuk perendaman larva ikan menggunakan madu, pipa paralon sebagai media 

untuk mengalirkan air dari sumber air (pompa) menuju wadah inkubator, Pompa 

air sebagai alat untuk memindahkan air dari suatu tempat ke wadah melalui saluran 

pipa paralon, Styrofoam atau gabus sebagai wadah penampungan air pada proses 

maskulinisasi, Baskom dengan kapasitas 40 liter sebagai wadah pemeliharaan, 

perangkat aerasi yang terdiri dari batu aerasi dan selang aerasi sebagai penyuplai 

oksigen, pH meter alat untuk mengukur pH, thermometer alat untuk mengukur suhu 

air, timbangan digital alat untuk mengukur berat ikan, Refraktometer alat untuk 

mengukur salinitas, sesr dengan ukuran lubang 1 mm untuk menangkap hewan uji, 

kemudian bahan yang digunakan Madu sebagai bahan uji dan larva ikan nila salin 

umur 4 hari sebagai ikan uji. 
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3.3. Prosedur Penelitian

3.3.1. Persiapan Wadah dan Peralatan

      Pada tahap ini, yang dilakukan ialah membuat wadah inkubator yang di 

mulai dari mengukur, memotong, dan pembuatan atau perakitan wadah inkubator. 

Kemudian untuk pemeliharaan larva ikan nila salin setelah selesai perendaman, 

wadah yang digunakan ialah baskom dengan kapasitas air 40 L dengan jumlah 12 

buah dilengkapi dengan perangkat aerasi dengan jumlah yang sama. Sebelum 

digunakan, baskom beserta peralatan yang akan digunakan seperti seser, selang 

aerasi, batu aerasi dan lain-lain dicuci bersih menggunakan spon dan detergen 

kemudian dibilas menggunakan air tawar, setelah itu dijemur selama 1 hari sebelum 

dilakukan pengisian air.

3.3.2 Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan nila salin 

yang diperoleh dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar,

3.3.3 Persiapan Madu

Madu yang digunakan adalah jenis madu bakau yang diperoleh dari 

pembelian secara daring melalui aplikasi Shopee.

3.3.4 Persiapan Media Pemeliharaan

Sebelum kegiatan penelitian dilakukan, penting untuk memastikan bahwa 

media yang digunakan ialah media yang terbebas dari bahan organic dan sesuai 

dengan persyaratan hidup hewan uji. Media yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu air payau dengan salinitas kurang lebih 7 ppt. Sebelum dilakukan penebaran 

larva ikan nila salin, air yang telah di masukkan ke dalam styrofoam diamkan 
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salama 24 jam dan di aerasi agar media yang akan digunakan dalam kegiatan 

penelitian kaya akan oksigen.

3.3.5 Perendaman Larva

Masing-masing wadah inkubator di isi air air payau sebanyak 1 liter dan diberi 

40 larva ikan nila salin, setelah itu di beri perlakuan menggunakan madu, madu di 

ukur menggunakan spuit ukur, yang dimulai dari perlakuan B (12 ml /L), C (14 ml 

/L), D (16 ml /L) dan A (tanpa madu) kemudian perendaman selama 20 jam 

berdasarkan peneliti sebelumnya (Odara, et al 2015) 

3.3.6 Pemeliharaan Larva

Hewan uji yang digunakan adalah larva ikan nila salin (Oreochromis 

niloticus) diperoleh dari Balai Budidaya Air Payau Takalar. Sebelum penebaran 

dilakukan proses aklimatisasi guna menghindari stress yang dapat menyebabkan 

kematian pada hewan uji.  Pengambilan larva dilakukan saat berumur 7 hari dengan 

bobot berkisar 0,01-0,02 g/larva. Kepadatan benih dalam satu wadah sebanyak 1 

ekor/liter. Masa pemeliharaan berlangsung selama 60 hari dengan pemberian pakan 

komersil 8% dari jumlah larva dalam satu wadah.  

3.3.7 Pengontrolan Kualitas Air

Pengukuran kualitas air yang dilakukan meliputi suhu, salinitas dan pH. 

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari menggunakan termometer, pH dan 

refraktometer. Pengukuran kualitas air dilakukan agar apabila terjadi ketidak 

sesuaian yang bukan disebabkan oleh perlakuan yang diberikan dapat segera 

dilakukan penanganan. Selain pengukuran parameter kualitas air, juga dilakukan 
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penyiponan yang dilakukan setiap hari dengan tujuan membersihkan kotoran dan 

sisa pakan yang mengendap pada dasar wadah.

3.3.8 Rancangan Percobaan 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Penentuan 

perlakuan berdasarkan pada penelitian (Ilmiah et al., 2021). Adapun perlakuan dan 

lama perendaman sebagai berikut:

Perlakuan A     : 0 ml madu/ liter air (kontrol)

Perlakuan B     : 12 ml madu/ liter air selama 20 jam

Perlakuan C     : 14 ml madu/ liter air selama 20 jam 

Perlakuan D     : 16 ml madu/ liter air selama 20 jam

Adapun penempatan wadah percobaan penelitian ini sebegai berikut:

Gambar 2. Tata Letak Wadah
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3.4. Parameter Pengamatan

3.4.1. Persentasi maskulinitas

Maskulinitas ikan nila dapat dihitung menggunakan rumus menurut 

Tomasoa et al., (2021) ialah sebagai berikut:

Maskulinitas (%) = (JJ/JL) x 100%

Keterangan:
JJ: Jumlah Jantan (ekor)
JL: Jumlah Larva (ekor)

3.4.2. Tingkat Kelangsungan hidup

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila dapat dihitung menggunakan rumus 

menurut Masyahoro dan Badrussalam (2022) ialah sebagai berikut :

KH = (Nt / No) x 100 %

Keterangan :
KH = Kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan hidup diakhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan hidup diawal penelitian (ekor)

3.4.3. Pertumbuhan Mutlak 

Pertumbuhan mutlak atau pertambahan bobot dihitung menggunakan 

umus menurut Masyahoro dan Badrussalam (2022) ialah sebagai berikut : 

H = Wt – Wo

Keterangan: 
H = Pertumbuhan mutlak (g) 
Wt = Bobot total ikan uji pada akhir percobaan (g) 
Wo = Bobot total ikan uji pada awal percobaan (g)
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3.4.4 Kualitas air

Pengukuran Kualitas air dilakuakan setiap hari. Parameter kualitas air 

yang di ukur dalam Tabel 1.

Tabel 1. parameter kualitas air yang di amati beserta alat ukurnya

No Parameter Satuan Alat ukur

1 Suhu °C Termometer

2 pH Unit pH meter

3 Salinitas Ppt Refraktometer

3.5. Analisis Data

Data yang diperoleh diolah menggunakan software SPSS, data dianalisis 

menggunakan analisis of varians (ANOVA), jika berpengaruh maka dilanjutkan 

dengan uji lanjut (Duncan) untuk mengetahui adanya perbedaan perlakuan.  

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 22 for 

Windows.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Persentase Maskulinitas Benih Ikan Nila Salin

Persentasi maskulinitas benih ikan Nila salin dihitung berdasarkan jumlah ikan 

jantan yang teridentifikasi pada setiap unit perlakuan. Penentuan jenis kelamin 

dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap karakteristik seksual primer 

maupun sekunder. Pada ikan Nila berumur dua bulan, perbedaan Antara jantan dan 

betina belum dapat dibedakan melalui jumlah lubang genital. Oleh karena itu, 

identifikasi dilakukan dengan mengamati ciri morfologi yang sesuai dengan jenis 

kelaminnya. Pengamatan terhadap sirip punggung dilakukan dengan bantuan 

mikroskop digital.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ikan Nila jantan dikenali dari ciri 

morfologinya, yaitu ujung sirip dorsal yang lebih panjang dan runcing. Sebaliknya, 

ikan betina memiliki sirip dorsal yang lebih pendek dengan ujung berbentuk oval 

(Gambar 3).

(a)            (b)

Gambar 3. (a) Sirip punggung betina, (b) Sirip punggung jantan
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Setelah jenis kelamin ikan berhasil diidentifikasi, persentase maskulinitas 

ikan Nila salin dihitung pada masing-masing perlakuan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang disajikan pada (Gambar 4), pemberian madu bakau dengan 

konsentrasi berbeda melalui metode perendaman larva menunjukkan pengaruh 

yang bervariasi terhadap persentase maskulinitas ikan Nila salin (Oreochromis 

niloticus). Persentase maskulinitas tertinggi diperoleh pada pelakuan D sebesar 

84,17%, diikuti perlakuan C sebesar 78,33%, perlakuan B sebesar 54,17%, dan 

terendah pada perlakuan A sebesar 40,83%. Temuan ini memperlihatkan adanya 

kecenderungan peningkatan persentase ikan jantan seiring bertambahnya 

konsentrasi madu bakau yang diaplikasikan.

Gambar 4. Grafik Rata-Rata Persentase Maskulinitas Setiap Perlakuan

Untuk menguji perbedaan nyata antar perlakuan, dilakukan analisi 

ANOVA. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 32,744 lebih 

besar dibandingkan nilai F tabel sebesar 4,066, dengan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,000 (<0,05). Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa 
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pemberian madu bakau dengan konsentrasi berbeda berpengaruh nyata terhadap 

persentase maskulinitas ikan nila salin. Hal ini berarti terdapat perbedaan signifikan 

antar perlakuan dalam menghasilkan benih jantan (Setiawan et al,.2017).

Selanjutnya, hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda 

nyata dengan seluruh perlakuan lainnya. Perlakuan B berbeda nyata dengan 

perlakuan C dan D, sedangkan perlakuan C dan D tidak menunjukkan perbedaan 

nyata karena berada pada subset yang sama. Perlakuan D memiliki persentase 

maskulinitas tertinggi dikarenakan dosis madu bakau yang diberikan lebih tinggi di 

banding perlakuan lainnya.  Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan madu 

bakau pada konsentrasi tinggi (perlakuan C dan D) lebih efektif dalam 

meningkatkan persentase maskulinitas. Meskipun perlakuan D menghasilkan  nilai 

tertinggi, secara statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan C, sehingga 

keduanya memeiliki efektivitas yang setara.

Perendaman larva dalam larutan madu memungkinkan senyawa aktif seperti 

flavonoid, fenolik, dan fitosterol terserap melalui kulit larva yang masih permeable 

(Murdani et al,. 2018). Senyawa ini bekerja menyerupai hormone androgen, 

sehingga mendukung keberhasilan proses maskulinisasi tanpa penggunaan 

hormone sintetis seperti 17 α- metiltestosteron yang bersifat karsinogenik 

(Zulkarnain et al.,2019).

4.2. Pertumbuhan Mutlak Larva Ikan Nila Salin

Data hasil pengamatan pertumbuhan mutlak larva ikan nila salin dapat dilihat 

pada (Gambar 5). Nilai rata-rata pertumbuhan mutlak tertinggi diperoleh pada 
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perlakuan D sebesar 32,1g, diikuti perlakuan C sebesar 30,3 g, perlakuan B sebesar 

28,6 g, dan terendah pada perlakuan A sebesar 24,2g.

Gambar 5. Pertumbuhan Mutlak Benih Ikan Nila Salin

Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan dengan berbagai 

konsentrasi madu bakau memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan mutlak larva ikan nila salin, dengan nilai F hitung 32,677 lebih besar 

F tabel 4,066 dan signifikansi 0,000 (p<0,05). Uji lanjut Duncan mengelompokkan 

perlakuan kedalam tiga subset berbeda, dimana perlakuan A (kontrol) berada pada 

subset tersendiri dengan nilai terendah, sedangkan perlakuan D sebagai yang 

tertinggi tidak berada pada kelompok yang sama dengan perlakuan A maupun B, 

menandakan adanya perbedaan nyata antar perlakuan. Pola tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan konsentrasi madu bakau yang diberikan berbanding lurus 

dengan pertumbuhan mutlak larva ikan nila salin.
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Tingginya pertumbuhan pada perlakuan D diduga karena konsentrasi madu 

bakau yang digunakan lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, sehingga 

kandungan zat bioaktif seperti flavonoid, fenolik, vitamin, dan antioksidan lebih 

banyak tersedia. Zat-zat ini berperan dalam meningkatkan metabolism, 

memperbaiki penyerapan nutrient, dan mendukung aktivitas fisiologis larva. Selain 

itu, madu mengandung gula alami yang mudah dicerna sehingga dapat menjadi 

sumber energy tambahan untuk proses pertumbuhan.

Menurut Irania et al.(2022), pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor eksternal 

dan internal, faktor eksternal meliputi kualitas lingkungan dan pakan yang 

diberikan. Selama penelitian, pakan diberikan sebesar 8% dari biomassa, sesuai 

rekomendasi Agriani et al.(2020) yang menyatakan bahwa dosis tersebut optimal 

untuk pertumbuhan dan menimbulkan persaingan antar ikan, sedangkan pakan 

berlebih dapat menurunkan kualitas air. Faktor internal berkaitan dengan kondisi 

tubuh tubuh ikan, seperti kemampuan memanfaatkan energy dan protein sisa 

setelah metabolism untuk pertumbuhan. Ikan nila jantan biasanya tumbuh lebih 

cepat dibandingkan betina karena energy lebih besar untuk reproduksi (Barades et 

al.2020). 

4.3.Tingkat Kelangsungan Hidup

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian madu bakau dengan kosentrasi 

berbeda memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kelangsungan 

hidup larva ikan nila salin. Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA), diperoleh 

nilai F hitung sebesar 6,222 yang lebih besar dari F tabel (4,066) serta nilai 
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signifikansi sebesar 0,017 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

madu bakau berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup larva.

Nilai rata-rata kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada perlakuan A( kontrol) 

sebesar 89,17%, sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan D dengan nilai 

85% (Gambar 6). Hasil uji lanjut Duncan mengelompokkan perlakuan A ke dalam 

subset yang berbeda dengan perlakuan lainnya, yang menandakan bahwa terdapat 

perbedaan nyata Antara control dengan perlakuan yang menggunakan madu bakau. 

Sementara perlakuan B, C, dan D termasuk dalam subset yang sama, menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang nyata di Antara ketiganya.

Gambar 6. Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Nila Salin

Penurunan tingkat kelangsungan hidup seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi madu bakau diduga disebabkan oleh adanya paparan zat aktif yang 

berlebihan pada media perendaman. Kandungan senyawa bioaktif dalam madu 

seperti flavonoid, fenolik, dan enzim, apabila berada dalam dosis tinggi, berpotensi 

menyebabkan stress fisiologis pada larva. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
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Handayani et al.,(2021) bahwa bahan aktif alami dapat bersifat toksik apabila 

digunakan dalam dosis yang tidak tepat, terutama pada fase larva yang masih 

sensitive terhadap perubahan lingkungan.

Selain itu, faktor lain yang turut memengaruhi kelangsungan hidup ikan adalah 

faktor abiotic dan biotik seperti competitor, kepadatan populasi, umur, dan 

kemampuan organisme beradaptasi dengan lingkungan (Kriman dan Sumijan, 

2018). Ikan nila salin jantan memeiliki ukuran tubuh yang lebih besar dibandingkan 

betina karena pertumbuhan yang lebih cepat, sehingga pada wadah dengan 

dominasi jantan dapat meningkatkan kepadatan. Kepadatan tinggi membatasi ruang 

gerak dan meningkatkan gesekan antar individu, yang dapat menyebabkan luka 

pada tubuh ikan. Energi yang seharusnya digunakan untuk pertumbuhan akan 

dialihkan untuk proses penyembuhan luka. Kepadatan juga memicu persaingan 

dalam mendapatkan oksigen terlarut dan pakan, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan (Kembuan et al.,2019).

4.4. Kualitas Air

Ikan nila salin memiliki kelebihan yaitu dapat beradaptasi terhadap 

lingkungannya, kualitas air tetap harus diperhatikan mengingat air adalah media 

hidup ikan. Kualitas air yang jauh dari nilai optimal dapat menyebabkan kegagalan 

budidaya, sebaliknya kualitas air yang optimal dapat mendukung pertumbuhan 

ikan. Kualitas air yang baik merupakan syarat mutlak berlangsungnya budidaya 

untuk menghasilkan produktivitas yang tinggi. Kisaran kualitas air selama masa 

penelitian dapat di lihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kualias Air Larva Ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus)

Waktu Pengamatan (Minggu ke-)
Perlakuan 

Parameter 

Kualitas Air 0 1 2 3 4 5 6 7

Suhu 27.5 27.3 27.8 28 26.6 27 25.8 28

pH 7.6 7.7 8 7.3 7.8 7.8 7.6 7.8A

Salinitas 2 4 6 7 6 7 6 6

Suhu 27.3 28.3 27 27.8 27 27 26 27.8

pH 7.7 7.8 8.2 7.5 7.8 7.6 7.6 8B

Salinitas 2 4 5 6 7 6 7 7

Suhu 27.5 28.4 27 28 26 28 25.5 28

pH 7.6 7.8 8.2 6.9 7.8 7.4 8 8.1C

Salinitas 2 4 6 7 6 6 7 6

Suhu 27.3 28.1 27 27 25.8 27.8 25.5 27.7

pH 7.6 8 8.3 7.5 7.8 8 8.4 8.4D

Salinitas 2 4 5 6 6 6 7 6

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengukuran kualitas air pada setiap 

perlakuan tidak jauh berbeda, hal ini karena penelitian dilakukan pada wadah yang 

terkontrol sehingga hasil pengukuran kualitas airnya relatif sama.

Hasil pengukuran suhu berkisar antara 27-328OC, menurut kordi (2010) 

kisaran suhu optimal bagi kehidupan ikan adalah antara 27 OC - 32 OC.  Pada kisaran 

tersebut, ikan mengkonsumsi oksigen mencapai 2,2 mg/g berat tubuh/jam, di bawah 

suhu 25 OC, konsumsi oksigen mencapai 1,2 mg/g berat tubuh/jam. Suhu 18 OC - 25 

OC, ikan masih bertahan hidup, tetapi nafsu makannya mulai menurun dan ketika 

suhu air 12 OC-18 OC mulai berbahaya bagi ikan, sedangkan pada suhu di bawah 12 

OC ikan tropis mati kedinginan (Fairuzah T.F., 2015).  pH berkisar antara 7-8.4,  pH 

merupakan salah satu parameter kimia yang mempengaruhi proses kimiawi pada 
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perairan.  pH perairan diukur untuk mengetahui derajat keasaman, yang ditandai 

dengan asam yang berkisar < 6 dan basa > 7.  Salinitas berkisar antara 2-7 ppt.  

Kisaran kualitas air tersebut sudah memenuhi persyaratan hidup ikan nila salin.  

Hasil Pengukuran parameter kualitas air selama penelitian dapat terjaga 

karena dilakukannya pengontrolan parameter kualitas air secara berkala, pemberian 

pakan yang terkontrol dan penyiponan yang dilakukan setiap hari. Syamsunarno et 

al., (2016) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas air 

dalam wadah pemeliharaan ikan ialah fases dan sisa pakan ikan yang menumpuk 

didasar peningkatan bahan berarun seperti amoniak yang menyebabkan kematian 

masal secara reguler atau peningkatan serangan penyakit pada ikan.  Sholeh et al., 

(2020) menyatakan bahwa syarat hidup larva ikan nila salin ialah pada suhu yang 

berkisar antara 26-31OC, salinitas 0 – 15 ppt, pH 8.0 – 8. 4.
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V. PENUTUP

6.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman larva ikan nila salin 

(oreochromis niloticus) menggunakan madu bakau berpengaruh nyata terhadap 

persentase jantan sekaligus tingkat kelangsungan hidup larva. Perlakuan dengan 

konsentarsi tertitinggi (perlakuan D) mampu menghasilkan persentase jantan dan 

pertumbuhan tertinggi, meskipun berdampak pada penurunan tingkat kelangsungan 

hidup. Selama penelitian, kualitas air berada pada kisaran optimal sehingga tetap 

mendukung proses budidaya ikan nila salin.

6.2 Saran   

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan konsentrasi madu bakau yang 

lebih tinggi maupun variasi durasi perendaman, untuk mengetahui efektivitas 

lebih lanjut terhadap maskulinisasi dan sintasan. Selain itu, konsentrasi sedang 

seperti perlakuan C dapat dijadikan alternative optimal karena memberikan 

hasil seimbang Antara maskulinitas, pertumbuhan, dan kelangsungan hidup
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LAMPIRAN

Lampiran 1. ANOVA Persentase Maskulinitas Larva Ikan Nila Salin 
(Oreochromis niloticus)

ANOVA

Persentase Maskulinitas  

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 597.583 3 199.194 32.744 .000

Within Groups 48.667 8 6.083

Total 646.250 11

Anova: Single Factor

SUMMARY
Groups Count Sum Average Variance

Perlakuan A 3 49 40.83 22.33333
Perlakuan B 3 65 54.17 1.333333
Perlakuan C 3 94 78.33 0.333333
Perlakuan D 3 101 84.17 0.333333

ANOVA
Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit

Between 
Groups 597.583333 3 199.1944444 32.74429

7.67225E-
05 4.066181

Within 
Groups 48.6666667 8 6.083333333

Total 646.25 11     
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UJI LANJUT (DUNCAN)

Persentase Maskulinitas
Duncana  

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3

Perlakuan A 3 16.3333

Perlakuan B 3 21.6667

Perlakuan C 3 31.3333

Perlakuan D 3 33.6667

Sig. 1.000 1.000 .280

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 2. ANOVA Tingkat Kelangsungan Hidup Larva Ikan Nila Salin 
(Oreochromis niloticus)

ANOVA

SR  

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 4.667 3 1.556 6.222 .017

Within Groups 2.000 8 .250

Total 6.667 11

Anova: Single Factor

SUMMARY
Groups Count Sum Average Variance

Perlakuan A 3 107 89.17 0.333333
Perlakuan B 3 104 86.67 0.333333
Perlakuan C 3 103 85.83 0.333333
Perlakuan D 3 102 85 0.333333

ANOVA
Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit

Between Groups 4.666667 3 1.555556 6.222222 0.017369 4.066181
Within Groups 2 8 0.25

Total 6.666667 11     
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UJI LANJUT (DUNCAN)

SR
Duncana  

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2

Perlakuan D 3 34.0000

Perlakuan C 3 34.3333

Perlakuan B 3 34.6667

Perlakuan A 3 35.6667

Sig. .156 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 3. ANOVA Pertumbuhan Mutlak Larva Ikan Nila Salin 

(Oreochromis niloticus)

ANOVA
Pertumbuhan Mutlak  

Sum of 
Squares Df

Mean 
Square F Sig.

Between 
Groups

104.649 3 34.883 32.677 .000

Within Groups 8.540 8 1.068
Total 113.189 11

Anova: Single Factor

SUMMARY
Groups Count Sum Average Variance

Perlakuan A 3 72.57 24.19 0.27
Perlakuan B 3 86.74 28.58 1.333333333
Perlakuan C 3 91.04 30.346667 0.333333333
Perlakuan D 3 96.47 32.1566667 2.333333333

ANOVA
Source of 
Variation SS df MS F

P-
value F crit

Between 
Groups 104.6489667 3 34.8829889 32.67727296

7.73E-
05 4.066180551

Within 
Groups 8.54 8 1.0675

Total 113.1889667 11     

UJI LANJUT (DUNCAN)



35

Pertumbuhan Mutlak
Duncana  

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3

Perlakuan A 3 24.1900

Perlakuan B 3 28.9133

Perlakuan C 3 30.3467 30.3467

Perlakuan D 3 32.1567

Sig. 1.000 .128 .064

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 4. Dokumentasi
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Madu bakau Pengambilan madu bakau 16ml

Pemberian madu bakau pada wadah perendaman larva ikan nila salin
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Wadah Perendaman Larva ikan nila salin

Pergantian air wadah perendaman 
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Persiapan dan penebaran benih ikan nila salin

Pemberian pakan Sampling berat ikan
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Pengukuran pH air Pengukuran salinitas air

Pengecekan sirip punggung ikan nila 



40

Lampiran 5. Surat keterangan bebas plagiasi
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Lampiran 6. Hasil uji plagiasi
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